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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era global Indonesia menghadapi tantangan yang sangat besar,
yaitu desentralisasi atau otonomi daerah yang saat ini sudah berlangsung, dan
era globalisasi total (total globalization) tersebut akan terjadi pada 2020.
Tantangan yang besar sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhaimin'
sebagai ujian berat yang harus dilalui dan dipersiapkan oleh seluruh bangsa
Indonesia. Artinya bangsa Indonesia harus mampu melakukan persaingan
dengan negara-negara lain dalam bidang pendidikan. Melalui pendidikan
yang berkualitas akan melahirkan manusia-manusia unggul yang memiliki
nilai tambah (added value), dan nilai jual yang bisa ditawarkan kepada orang
lain dan bangsa lain di dunia, sehingga kita bisa bersanding dan bersaing,
bahkan bertanding dengan negara asing, negara maju sekalipun sehingga kita
bisa memasuki era globalisasi dengan nyaman, sekaligus mewujudkan
Millenium Development Goals (MDGs), dan visi 2030 untuk menjadi Negara
lima besar dunia.”

Hasil laporan the Global Competitiveness Report 2013-2014
menunjukkan bahwa mutu pendidikan Indonesia pada posisi 38 dari 148
negara. Laporan ini mendeskripsikan bahwa posisi Indonesia lebih baik,

dibandingkan pada tahun 2012-2013 yang menempati posisi peringkat 50.

! Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011), 89.
? Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: Bumi Aksara, 2011), 13.



Data ini menunjukkan bahwa pendidikan Indonesia mengalami peningkatan
mutu, sehingga mampu bersiang pada level dunia.

Kunci kemajuan suatu bangsa adalah pendidikan, pendidikan adalah
suatu pranata yang terlibat langsung dalam mempersiapkan masa depan
peradaban manusia. Manusia membutuhkan pendidikan, kapan dan
dimanapun ia berada. Pendidikan yang berkualitas dengan ditandai oleh
sebuah kebijakan yang unggul. Negara yang memiliki pendidikan unggul dan
daya saing, maka harus melakukan; (1) Menciptakan pendidikan yang
menekankan pada kemampuan dan inovasi diri sehingga bisa membangkitkan
semangat beretos kerja tinggi, selalu melahirkan gagasan besar dan
bermanfaat yang dapat diimplementasikan demi sumbangsih kemajuan
bangsa Indonesia di pentas dunia. (2) Membangkitkan semangat untuk
menata pendidikan yang lebih serius.’

Kondisi lembaga pendidikan Islam di Indonesia masih ditandai oleh
berbagai kelemahan, antara lain: (1) Kelemahan sumber daya manusia
(SDM), manajemen, dan dana. Suatu lembaga pendidikan yang ingin tetap
eksis secara fungsional di tengah-tengah arus kehidupan yang semakin
kompetitif seperti sekarang ini, harus didukung oleh ketiga hal tersebut, yaitu
sumber daya manusia, manajemen, dan dana; (2) Lembaga pendidikan Islam
masih belum berupaya secara optimal mewujudkan Islam sesuai dengan cita-
cita idealnya. Di sisi lain, masyarakat masih memposisikan lembaga

pendidikan Islam sebagai pilarutama yang menyangga kelangsungan Islam

3 Moh Yamin, Ideologi dan Kebijakan Pendidikan: Menuju Pendidikan Berideologis dan
Berkarakter (Malang: Madani Press, 2013), 267.



dalam mewujudkan cita-citanya, yaitu memberi rahmat bagi seluruh alam; (3)
Lembaga pendidikan Islam masih dipandang belum mampu mewujudkan
Islam secara transformatif. Kenyataan bahwa masyarakat Islam dalam
mengamalkan ajaran agamanya telah berhenti pada tataran simbol dan
formalistik; (4) Kecenderungan masyarakat untuk mewujudkan masyarakat
madani yang kuat, yaitu masyarakat yang menunjang tinggi nilai-nilai
kemanusiaan seperti nilai-nilai keadilan, kebersamaan, kesederajatan,
kemitraan, kejujuran dan sebagainya.’

Kondisi di atas memberikan peluang besar bagi lembaga pendidikan
Islam untuk melakukan perubahan.Walaupun demikian masih banyak
lembaga pendidikan yang enggan untuk melakukan perubahan. Penyebab
terjadinya penolakan terhadap perubahan adalah munculnya perasaan
khawatir terhadap perubahan-perubahan itu sendiri, karena perubahan berarti
ketidakpastian (uncertaint), dan pada sebagian orang terdapat daya toleransi
yang amat rendah terhadap situasi yang serba tidak pasti. Selain itu,
kemungkinan terdapat rasa khawatir yang lebih khusus yaitu perasaan
dampak ekonomis dari perubahan tersebut dalam bentuk penghasilan,
keuntungan, keamanan pekerjaan.’

Untuk meningkatkan kualitas SDM, instansi yang paling strategis
adalah lembaga pendidikan. Individu yang cerdas dan berbakat (gifted and

talented) merupakan asset bagi kualitas SDM suatu bangsa. Kebijakan

* M Shobir U, “Kebijakan Pemerintah dan Pengaruhnya Terhadap Pendidikan Islam di Indonesia,
Jurnal Lentera Pendidikan, VOL. 16 NO. 2 (DESEMBER 2013), 166-177.

> Sholicin Abdul Wahab, Analisis Kebijakan Dari Formulasi ke Penyusunan Model-Model
Implementasi Kebijakan Publik (Jakarta: Bumi Aksara), 240.



program akselerasi di madrasah merupakan respon terhadap kualitas SDM
yang terjadi pada dunia Islam. Sinyalemen ini sebagaimana diungkapkan oleh
Muhaimin bahwa rendahnya kualitas pendidikan Islam akan berdampak pada
rendahnya kualitas SDM yang mampu berkompetisi di dunia global, dan
sekaligus akan berdampak pula pada rendahnya produktifitas iptek.
Pengembangan iptek di dunia Islam pada era globaliisasi juga merupakan
kebutuhan vital untuk menjembatani kesenjangan yang mencolok antara
idealitas ajaran dan nilai-nilai Islam.

Namun kecerdasan dan keberbakatan siswa tidak akan teraktualisasi
dan berkembang secara optimal apabila tidak mendapat pendidikan yang
sesuai. Program akselarasi merupakan bentuk kepedulian Negara dalam
rangka untuk meningkatkan SDM, sehingga tercipta manusia yang unggul
dan memiliki daya saing pada tingkat dunia.

Dalam sejarahnya kebijakan program akselerasi yang dilakukan pada
tahun 1974 pada mulanya adalah pemberian beasiswa bagi peserta didik yang
berbakat dan berprestasi tinggi. Pada tahun 1982 Balitbang Dikbud
membentuk Kelompok Kerja Pengembangan Pendidikan Anak Berbakat
(KKPPAB). Pada tahun 1984 Balitbang Dikbud menyelenggarakan perintisan
pelayanan pendidikan anak berbakat dari tingkat SD, SMP, SMA di satu
daerah perkotaan (Jakarta) dan satu daerah pedesaan (Kabupaten Cianjur).
Program pelayanan yang diberikan berupa pengayaan (enrichment) dalam

bidang sains (Fisika, kimia, Biologi, dan Ilmu Pengetahuan Bumi dan

% Muhaimin, Manajemen Pendidikan : Aplikasinya dalam Penyusunan RKS/M (Jakarta: Prenada
Media, 2010), 20.



Antariksa), matematika, teknologi (elektronika, otomotif, dan pertanian),
bahasa (Inggris dan Indonesia), humaniora, serta keterampilan membaca,
menulis, dan meneliti. Pada tahun 2010 pemerintah mengeluarkan Peraturan
Pemerintah No. 17/2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan. Sebagaimana tertuang pada pasal 135 ayat 2 bahwa “Program
pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan
dan/atau bakat istimewa dapat berupa: (a). program percepatan; dan/atau, (b).
program pengayaan.”’

Selama ini, strategi penyelenggaraan pendidikan kita masih bersifat
klasik dan massal, serta memberikan perlakuan yang standar (rata-rata)
kepada semua siswa, padahal setiap siswa memiliki kebutuhan yang berbeda
serta tingkat kecerdasan yang berbeda-beda pula. Akibatnya, siswa yang
memiliki kemampuan dan kecerdasan di bawah rata-rata, karena memiliki
kecepatan belajar di bawah kecepatan belajar siswa lainnya, akan selalu
tertinggal dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar; sebaliknya, siswa yang
memiliki kemampuan dan kecerdasan di atas rata-rata, karena memiliki
kecepatan belajar di atas kecepatan belajar siswa lainnya, akan merasa jenuh,
sehingga sering berprestasi di bawah potensinya (under achiever).®

Sementara Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Dalam Pasal 8 ayat (2) menegaskan bahwa:“Warga
negara yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa berhak

memperoleh perhatian khusus”. Begitu pula dalam Pasal 24 dinyatakan

7 Peraturan Pemerintah No 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
8 Novi, “Pola Interaksi Sosial Siswa Kelas Akselerasi”, Jurnal PPKn UNJ Online, Volume 2,
Nomor 4 (2014), 2.



bahwa "Setiap peserta didik pada suatu satuan pendidikan mempunyai hak-
hak sebagai berikut: (1) mendapat perlakuan sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuannya; (2) mengikuti program pendidikan yang bersangkutan atas
dasar pendidikan berkelanjutan, baik untuk mengembangkan kemampuan
diri, maupun untuk memperoleh pengakuan tingkat pendidikan tertentu yang
telah dibakukan; (6) menyelesaikan program pendidikan lebih awal dari
waktu yang telah ditentukan®”

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional kembali menegaskan bahwa: “Warga Negara yang memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus”
(pasal 5 ayat 4)'°. Sebagaimana Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi yaitu “Program
percepatan belajar dapat diselenggarakan untuk mengakomodasi peserta didik
yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa”"".

Meskipun negara memberikan porsi pada anak cerdas dan berbakat
namun keberadaan program akselerasi tidak hanya memberikan dampak
positif dan negatif. Dampak positif sebagaimana diungkapkan oleh Ryan
Wells' bahwa siswa yang akselerasi cenderung melaporkan perasaan sosial
dan emosional lebih positif dari sebelum akselerasi misalnya menemukan
bahwa siswa melaporkan tingkat kepuasan yang tinggi secara akademis dan

emosional. Temuan ini juga diperkuat olek Gross (2003) bahwa anak yang

? Undang-Undang No 2 tahun 1989 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

' Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

' Permendiknas No 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi, hal.7.

12RyanWell, Lohman dan Marron, “What Factors Are Associated With grade Acceleration?
Journal of Advanced Academies, Vol 20, No 2. (2009), 251.



sangat berbakat di kelas akselerasi memiliki sifat positif dan tingkat sosial
yang baik dibanding dengan rekan-rekan yang tidak akselerasi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ablard, dkk (1994) menemukan
bahwa sebagian besar siswa cerdas merasakan bahwa program akselerasi
memberikan dampak positif. Materi pelajaran yang menantang meningkatkan
minat belajar siswa sehingga kemajuan belajarnya menjadi lebih cepat. Hasil
penelitian yang sama yang dilakukan Brody, dkk (1988) menemukan bahwa
sebagian besar mahasiswa yang mengikuti program akselerasi saat di SMA,
secara mencolok mencapai hasil yang memuaskan baik secara akademik
maupun sosial.

Namun demikian, program akselerasi mempunyai dampak negatif pada
perkembangan sosial dan emosional siswa. Secara sosial mereka merasa
waktu istirahat dan bermainnya kurang, tidak memiliki teman, dikucilkan
oleh teman lain dan dimusuhi oleh kakak kelasnya. Sedangkan secara
emosionalyaitu munculnya kehawatiran atau takut bila mendapatkan nilai
buruk dan merasa malu jika nanti nilainya lebih jelek dibandingkan dengan
teman-temanya yang berada di kelas reguler.”Kolesnik  (1970)
mengemukakan adanya kelemahan program akselerasi yaitu (1) dengan
loncat kelas akan mengurangi kesempatan siswa untuk bersosialisasi dengan
teman sebayanya; (2) menimbulkan problem sosial dan emosional; (3) beban
tugas belajar yang banyak bisa menjadi tekanan (stressor) bagi kesehatan

mental; (4) kesempatan untuk latihan kepemimpinan berkurang karena

" Iwan Wahyu. H. “Hubungan Antara Perfeksionisme dengan Depresi pada Siswa Cerdas
Istimewa di Kelas Akselerasi, Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan,Vol.1, No 2
(Agustus 2012), 101.



masalah fisik dan kematangan sosialnya belum sematang siswa yang lebih
tua; (5) melakukan askelerasi dalam perkembangan intelektual, tapi tidak
dalam aspek-aspek lainya'*

Selain pendapat di atas Gibson (1980) mengatakan bahwa kelemahan
utama progam akselerasi adalah menyangkut penyesuaian sosial siswa.
Pendapat ini juga diperkuat oleh Richardson dan Benbow (1990) yang
mengatakan bahwa dampak negatif program akselerasi adalah pada
perkembangan sosial dan emosional siswa. Bahkan di Indonesia kenyataan
diatas diperkuat oleh kasus yang terjadi di NTB ditemukan siswa depresi
bunuh diri karena tidak lulus dari kelas akselerasi. Penyebabnya adalah siswa
tertekan karena terlalu giat belajar tapi ketika gagal mereka merasakan sangat
gagal dan kekecewaan yang sangat luar biasa.

Penyelenggaraan program akselerasi setidaknya memperhatikan apa
yang dikatakan oleh Meier yaitu (1) lingkungan belajar yang positif. Belajar
terbaik adalah dalam lingkungan fisik, emosi, dan sosial yang positif, suasana
yang tidak tegang dan menstimulasi terjadinya belajar; (2) melibatkan siswa
secara total. Artinya siswa secara total terlibat dan aktif serta mengambil
tanggungjawab penuh terhadap belajarnya. Pengetahuan bukanlah sesuatu
yang diserap siswa secara pasif, tetapi sesuatu yang secara aktif ditemukan
sendiri oleh siswa. Oleh sebab itu, program belajar akselerasi cenderung
berbasis aktivitas daripada berbasis materi atau ceramah; (3) kolaborasi antar

siswa. Umumnya belajar terbaik adalah dalam lingkungan kolaboratif.

4 Kolesnik, WB, Educational Psycology. Second edition (New York: Mc Graw Hill Book
Company, 1970), 210.



Aktifitas belajar yang baik adalah belajar bersama dan bekerjasama. Kalau
metode pembelajaran konvensional menekankan kompetisi antara siswa
secara individual, program akselerasi belajar menekankan kolaborasi antar
siswa dalam suatu komunitas belajar; (4) kaya dengan gaya belajar. Belajar
terbaik adalah apabila siswa memiliki banyak pilihan atau cara belajar yang
memungkinkan mereka menggunakan semua inderanya dalam belajar; (5)
belajar kontekstual. Belajar terbaik adalah berada dalam suatu konteks.
Faktanya ketrampilan yang dipelajari secara terpisah sukar diserap dan cepat
terlupakan. Belajar terbaik adalah dengan mengerjakan tugas dalam proses
yang terus menerus dengan melibatkan diri dalam kehidupan nyata,
mendapatkan umpan balik, melakukan refleksi diri, dan melakukan evaluasi
diri.””

Untuk menjawab persoalan-persoalan tersebut, madrasah harus
berusaha melakukan reaktualisasi guna meningkatkan kuantitas dan kualitas
lulusan dengan indikator-indikator: a) siswa dapat berprestasi dalam
menempuh ujian nasional dan lulusan dari madrasah dengan predikat minimal
baik, sehingga mereka dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi pada satuan pendidikan yang unggul/favorit; b) meningkatnya jumlah
siswa yang berprestasi di bidang akademik, terutama dalam mengikuti
Olimpiade, serta bidang non akademik (seperti olah raga, seni dan
sebagainya) pada tingkat kabupaten/kota, propinsi, dan/- atau nasional bahkan

internasional; c) lulusan madrasah dapat berkompetensi dengan lulusan

"> Meier, The Accelerated Learning Handbook (The Mc Graw-Hill Companies.2000), 200.
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sekolah umum; dan d) lulusan madrasah dapat memenuhi harapan stake
holders, dapat memenuhi harapan dan kebutuhan orang tua, masyarakat,
dunia kerja, pemerintah, dan sebagainya'®

Oleh sebab itu, gagasan pengembangan dalam pendidikan merupakan
refleksi pemikiran untuk melakukan berbagai perubahan dengan perubahan-
perubahan komprehensif sebagai respon terhadap perubahan dunia yang
sedang terjadi, dan atau hasil analisis prediktif yang dilakukan secara seksama
dan cermat serta holistik. Gagasan seperti ini menjadi titik awal yang
mendasari restrukturisasi pendidikan, yakni memperbaharui pola hubungan
madrasah dengan lingkungannya dan pemerintah, pola pengembangan
perencanaan serta pola pengelolaan manajerialnya, pemberdayaan guru dan
restrukturisasi model-model pembelajaran. Karena itu, gagasan ini pula harus
direspons oleh lembaga pendidikan Islam, tidak terkecuali oleh madrasah,
sehingga kemudian muncul beberapa kebijakan Departemen Agama dalam
mengembangkan madrasah diantaranya adalah program akselerasi'’

Kebijakan program akselerasi merupakan upaya pemerintah dalam
mewujudkan negara yang memiliki daya saing pada tingkat global. Paparan
latar belakang di atas memberikan gambaran bahwa pemerintah memberikan
peluang yang besar bagi warga negara Indonesia untuk mengembangkan diri.

Jalur pengembangan diri bagi warga Indonesia yang memiliki kemampuan

' Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, Dari Paradigma Pengembangan, Manajemen
Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009),
24.

"7 Suwardi, “Demokratisasi Pendidikan dalam Pengajaran Pragmatik Sastra sebagai Wahana
Penciptaan Masyarakat Madani,” Cakrawala Pendidikan, 2 (Mei, 1999), 66.
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Cerdas Istimewa (CI) dan Bakat Istimewa (BI) diantaranya melalui program
akselerasi.

Madrasah Aliyah Amanatul Ummah PP Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto sebagai penyelenggara program akselerasi, merupakan lembaga
pendidikan menengah yang memiliki siswa lebih dari 300 orang. Program
akselerasi dimulai pada tahun 2007 yaitu tingkat MTs Amanatul Ummah.
Sedangkan MA Amanatul Ummah diselenggrakan pada tahun 2008."°
Meskipun lokasi yang jauh dari perkotaan namun MA Amantul Ummah
mampu menunjukkan prestasi pada tingkat nasional dan internasional.
Menurut KH. Asep Saifudin,lulusan MA Amanatul Ummah program
akselerasi sampai saat ini sudah diterima dibeberapa perguruan tinggi terbaik
di Indonesia, di ITB, Unair, UI, UIN Syarif Hidayatullah, ITS Surabaya pada
fakultas Kedokteran, dan Teknik. Sedangkan di tingkat internasional sudah
terdapat lulusan di 10 negara'®. Program akselerasi ini dikelola dengan dana
mandiri, namun secara singkat mampu bersaing dengan lembaga pendidikan
sekitarnya.

Kemajuan yang dicapai oleh MA Program akselerasi ternyata mampu
memuaskan bagi para pemangku kepentingan (stake holders) karena memiliki
lulusan yang memiliki kompetensi di atas rata-rata. Sebagai indikatornya

adalah : (a) hampir semua lulusan MA telah diterima di jurusan favorit pada

'S Tawi, Wawancara, Pacet, 21 Agustus 2014. Tawi adalah orang terdekat dengan pengasuh
Pesantren Amanatul Ummah dan menjabat sebagai kepala Madrasah Excellent di PP Amanatul
Ummah yaitu Madrasah Nurul Amanah.

' KH Asep Saefudin, Wawancara, Pacet, 21 Agustus 2014. Asep Saifudin merupakan pengasuh
PP Amanatul Ummah, sebagai kyai dan policy center di PP Amanatul Ummah Pacet dan
Surabaya.
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perguruan tinggi ternama baik negeri maupun swasta, (b) penerima beasiswa
Kementerian Agama terbanyak, baik program dalam negeri maupun ke luar
negeri, (¢) banyak memenangi ajang kompetisi ilmiah dan kesenian di tingkat
regional maupun nasional, dan (d) secara rutin mengirimkan siswa mengikuti
program student fellowship ke berbagai negara.

Sebagai lembaga pendidikan Islam di daerah pedesaan MA Amanatul
Ummah terbilang memiliki image yang sangat kuat di daerah Jawa Timur.
Pencitraan yang dilakukan oleh MA akselerasi dan PP Amanatul Ummah
yaitu memberikan pelayanan yang terbaik dan membangun jaringan
(networking) dengan lembaga perguruan tinggi negeri maupun swasta di
tingkat nasional maupun internasional. MA Amanatul Ummah program
akselerasi memiliki keunikan yang berbeda dengan lembaga pendidikan
lainya. Pertama, MA program akselerasi berada di Pondok Pesantren, dimana
kurikulum akselerasi dengan pesantren menjadi satu kesatuan. Kurikulum
pesantren mengajarkan pendidikan agama Islam, sedangkan MA akselerasi
mengajarkan kurikulum nasional. Kedua, lokasi yang tidak strategis yaitu di
sebuah desa dengan posisi 16 Km dari jalan raya dan jalan yang sempit,
namun bisa menjadi sekolah pilihan masyarakat. Ketiga, memiliki lulusan
98% masuk perguruan tinggi terbaik di Indonesia. Keempat, sebagai sekolah
bergengsi pada tingkat MA yang berada di Pesantren.

Sementara MAN Mojosari berdiri pada tahun 1979 berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Agama RI SK Menteri Agama RI nomor

B.II/1/11.614/1979 tanggal 8 November 1979. Pada periode awal Madrasah
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Aliyah Negeri Mojosari menyewa gedung Perguruan Muhammadiyah
Mojosari sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan.

Saat ini telah membuka program akselerasi, namun sebelumnya hanya
terdiri dari program IPA dan IPS kemudian membuka program keagamaan.
Sehingga program atau jurusan di Madrasah Aliyah Negeri Mojosari ada tiga
program Yyaitu program IPA, IPS, dan Keagamaan. Pada tahun 2012
Madrasah Aliyah Negeri Mojosari menambah program kelas percepatan yaitu
Program Akselerasi. Meskipun terhitung masih baru dalam penyelenggaraan
program akselerasi namun program mampu memberikan nilai positif pada
eksistensi MAN Mojosari.

Kedua lokasi penelitian berada dalam satu Kabupaten namun,
keberadaan kedua Madrasah memiliki ciri khas yang melekat, dan menjadi
keunikan dalam pemilihan lokus penelitian. Di antara ciri dan keunikannya
yaitu: pertama, MA Amanatul Ummah merupakan lembaga pendidikan Islam
swasta yang membuka program akselerasi pada tahun 2008 sedangkan MAN
Mojosari adalah lembaga pendidikan Islam negeri pada Tahun 2012. Kedua,
MA Amanatul Ummah bernaung di bawah Yayasan Pondok Pesantren
Amanatul Ummah, sehingga program akselerasi berasrama dengan muatan
agama yang lebih banyak. Sedangkan MAN Mojosari merupakan lembaga
pendidikan berciri khas agama yang dibawah naungan Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Mojokerto, sehingga tidak menggunakan sistem asrama.
Ketiga, dari sisi kebijakan MA Amanatul Ummah lebih banyak dipengaruhi

oleh figur seorang kyai, sedangkan MAN Mojosari kebijakan lebih banyak
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pada kebersamaan yaitu kolegial. Keempat, sisi pembiayaan MA Amanatul
Ummah adalah mandiri sehingga dalam pengembangan lembaga lebih cepat
berkembang. Sedangkan MAN Mojosari pembiayaan sepenuhnya dari
Kementerian Agama, sehingga pengembangan madrasah lebih lambat.
Beberapa keunikan di atas sebagai alasan dalam melakukan penelitian
multikasus. Penelitian ini merupakan studi multikasus yang dilakukan di MA
Unggulan PP Amanatul Ummah Pacet dan MAN Mojosari. Kajian multikasus
ini tentang kebijakan implementasi program akselerasi yang meliputi,
perencanaan program akselerasi, implementasi kebijakan akselerasi dan

evaluasi kebijakan program akselerasi.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang di atas, peneliti melakukan identifikasi masalah

berdasarkan pada studi pendahuluan sebagai berikut:

1. MA Amanatul Ummah di Pacet dan MAN Mojosari sama-sama sebagai
penyelenggara program akselerasi di Mojokerto

2. Program akselerasi MA Amanatul Ummah Pacet dibawah naungan
Yayasan Pesantren dan MAN Mojosari dibawah naungan Kementerian
Agama Kabupaten Mojokerto.

3. Perencanaan penyelenggaraan program akselerasi di MA Amanatul
Ummah Pacet dan MAN Mojosari Mojokerto

4. Implementasi program akselerasi MA Amanatul Ummah Pacet dan MAN

Mojosari Mojokerto
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. Evaluasi program akselerasi MA Amanatul Ummah Pacet dan MAN

Mojosari Mojokerto
Kendala dan kelebihan dalam penyelenggaraan program akselerasi MA
Amanatul Ummah Pacet dan MAN Mojosari Mojokerto

Dari beberapa identifikasi masalah yang muncul maka, penelitian ini

dibuat batasan masalah yaitu pada kebijakan program akselerasi sebagai

berikut :

1.

Perencanaan kebijakan program akselererasi MA Amanatul Ummah Pacet

dan MAN Mojosari Mojokerto.

. Implementasi kebijakan program akselerasi MA Amanatul Ummah Pacet

dan MAN Mojosari Mojokerto

. Evaluasi kebijakan program akselerasi MA Amanatul Ummah Pacet dan

MAN Mojosari Mojokerto

Rumusan Masalah

Dari identifikasi dan batasan masalah, maka penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut :

l.

Bagaimana perencanaan kebijakan program akselerasi MA Amanatul
Ummah Pacet dan MAN Mojosari Mojokerto?
Bagaimana implementasi kebijakan program akselerasi MA Amanatul

Ummah Pacet dan MAN Mojosari Mojokerto?

. Bagaimana evaluasi kebijakan program akselerasi MA Amanatul Ummah

Pacet dan MAN Mojosari Mojokerto?
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut :

1. Untuk mengeksplorasi perencanaan kebijakan program akselerasi MA
Amanatul Ummah Pacet dan MAN Mojosari Mojokerto

2. Untuk mengeksplorasi impelementasi kebijakan program akselerasi MA
Amanatul Ummah Pacet dan MAN Mojosari Mojokerto

3. Untuk mengeksplorasi evaluasi kebijakan program akselerasi MA

Amanatul Ummah Pacet dan MAN Mojosari Mojokerto

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna sebagai khazanah baru dalam
pendidikan Islam tentang kebijakan pendidikan dan khususnya tentang
penyelenggaraan pendidikan program akselerasi.
2. Kegunaan Secara Praktis
a. Menjadi bahan pertimbangan bagi MA Amanatul Ummah Pacet dan
MAN Mojosari dalam rangka meningkatkan kualitas penyelenggaraan
program akselerasi.
b. Dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi masyarakat untuk
menemukan kelebihan dan kekurangan dari model penyelenggaraan
program akselerasi, sehingga dapat dijadikan pedoman untuk

penyelenggaraan program akselerasi yang lebih baik.
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F. Kajian Peneletian Terdahulu

Dari hasil pelacakan secara intensif terhadap berbagai kajian mengenai
kebijakan pendidikan sebelumnya, baik secara subtantif maupun formal,
sejauh ini belum ditemukan kajian mengenai kebijakan pendidikan akselerasi
pada MA Amanatul Ummah di Pondok Pesantren Amanatul Ummah
Mojokerto maupun MAN Mojosari. Kendatipun telah ada beberapa kajian di
Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet dan MAN Mojosari namun,
belum menyentuh pada aspek kabijakan program akselerasi. Potensi tersebut
menjadi kekhususan dan kebaruan kajian ini. Selain untuk memperkaya
kajian-kajian tentang kebijakan pendidikan, kajian ini diharapkan mampu
memberikan varian lain tentang kebijakan pendidikan.

Untuk melihat posisi dan letak kesamaan dan perbedaan penelitian yang
telah ada, maka peneliti menelusuri beberapa kajian baik yang berkenaan
dengan kebijakan maupun program akselerasi. Dari hasil penelusuran
diharapkan mampu memberikan posisi penelitian ini menjadi lebih fokus dan
mendalam, sehingga tidak terjadi pengulangan pada penelitian yang sama.

1. Penelitian I Gede™ tentang “Implementasi Kebijakan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS)” diperoleh temuan-temuan sebagai berikut: (1) Sosialisasi
Kebijakan MBS diawali oleh Kepala sekolah yang secara intensif
mengikuti pertemuan-pertemuan dengan Dinas Pendidikan ditambah
kajian dari literatur yang membahas tentang implementasi MBS, (2)

Rintisan implementasi kebijakan MBS diawali dengan komunikasi yang

* I Gede Wenten Aryasuda, “Implementasi Kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah :Studi
multisitus di SMP Negeri 1, SMP Negeri 3, dan SMP Negeri 4 Denpasar” (Disertasi--Universitas
Negeri Malang, Malang, 2012), 200.
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intensif dan efektif dalam bentuk sosialisasi secara berkesinambungan, (3)
Penyusunan rencana implementasi MBS yang sistemik dan baik, dilakukan
melalui pembentukan tim perumus program, (4) Resistensi dalam
implementasi kebijakan MBS oleh Dinas Pendidikan (Pemda), kepala
sekolah, guru, dan karyawan, (5) Resistensi dalam implementasi kebijakan
MBS berupa keengganan atau penolakan guru yang disebabkan oleh
adanya ketidaksamaan pandangan, kurangnya semnse of belonging, (6)
Implementasi kebijakan MBS didukung oleh adanya kesiapan sumber daya
manusia, anggaran, dan sarana-prasarana, (7) Kualitas implementasi
kebijakan MBS sangat dipengaruhi oleh peran kepala sekolah yang
menggunakan prinsip kearifan lokal yaitu Ngalap Kasor (sikap rendah
hati) dan Catur Naya Shandi (8) Keberhasilan implementasi kebijakan
MBS selain ditentukan oleh partisipasi aktif dari seluruh stake holders
sekolah.

2. Penelitian Ni Putu Swardani’' tentang “Implementasi kebijakan RSBI”
menemukan Pertama, proses implementasi kebijakan R-SMA BI di
sekolah, diawali dengan melakukan penguatan kelembagaan dengan cara:
(1) pengenalan ide kebijakan melalui kegiatan sosialisasi secara
berkesinambungan kepada warga sekolah (2) memantapkan fungsi MGMP
sekolah, dan menetapkan fasilitator mata pelajaran; (3) pemetaan
kurikulum untuk menambah komponen “X” dalam KTSP dilakukan

dengan cara adaptasi dan/atau adopsi kurikulum internasional. Kedua,

*I Ni Putu Swardani, “Implementasi Kebijakan Rintisan Sekolah Bertaraf International: Studi
multisitus pada tiga Sekolah Menengah Atas Negeri di Bali” (Disertasi--UNM, Malang, 2009),
212.
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kesiapan sumber daya ada dua, yaitu sumber daya manusia dan
ketersediaan fasilitas (sarana dan prasarana). Ketiga, perubahan di sekolah
dalam strategi pembelajaran telah mengalami perubahan terlihat dari
penggunaan bilingual (bahasa Inggris dan bahasa Indonesia), dan berusaha
memanfaatkan ICT secara optimal. Pembelajaran terkadang dilakukan
dalam bentuk team teaching dengan fasilitator maupun dengan native
speaker’s dari lembaga mitra (sister school). Keempat, keberhasilan
implementasi kebijakan berkat peran agen-agen perubahan internal dan
eksternal. Kepala sekolah dan guru-guru berperan sebagai agen perubahan
internal. Agen perubahan eksternal, seperti Dirjen PSMA, fasilitator,
native speaker, Dinas Pendidikan, komite sekolah.

3. Hasil penelitian Wiwik*’menemukan bahwa “implementasi kebijakan SD-
SMP satu atap” Temuan penelitian yang dilakukan pada tiga SD-SMP Satu
Atap menemukan bahwa (1) perencanaan pendirian SD-SMP Satu Atap
sesuai dengan persyaratan terisolir, terpencil dan terpencar; berdasarkan
kebutuhan masyarakat (social demand approach); dalam perencanaan
melibatkan berbagai pihak; (2) sosialisasi dilakukan oleh Kepala SD-SMP
Satu Atap kepada tokoh masyarakat untuk disampaikan kepada warga
masyarakat; kesadaran masyarakat dalam pendidikan semakin meningkat;
(3) pithak SD, SMP dan desa bekerja sama dan saling mendukung dalam
pelaksanaan kebijakan SD-SMP Satu Atap; penyelenggaraan SD-SMP

Satu Atap dapat menyerap tenaga kerja; (4) peran stakeholders dalam

22 Wiwik Wijayanti, “Implementasi kebijakan SD-SMP Satu Atap : studi multisitus di Kecamatan
Ngablak, Pakis dan Sawangan Kabupaten Magelang” (Disertasi--UNM, Malang, 2011), 209.



20

pendidikan sesuai dengan kewenangan dan kemampuan masing-masing.

4. Sementara hasil penelitian Abdul Majir® tentang “Implementasi kebijakan
pengembangan kurikulum ekstra kurikuler berbasis budaya lokal (studi
multi kasus pada SMK Negeri 1 Labuan Bajo, SMK Stella Maris Labuan
Bajo dan SMK Negeri Datak Kabupaten Manggarai Barat NTT)”. temuan-
temuan penelitian: 1) Kurikulum ekstra kurikuler yang digunakan pada
sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah model kurikulum terpadu yang
dilakukan dengan cara mensinergikan antara kurikulum pendidikan
nasional (Diknas), kurikulum budaya lokal dan muatan lokal (mulok)
dengan sistim (fullday school), 2) Kurikulum dilandasi dengan nilai-niali
budaya lokal sebagai spirit dan motivasi sehingga pembelajaran lebih
humanis, holistik, efektif dan bermakna sesuai karakteristik masyarakat
sekitar SMK, 3) Proses dan tahapan implementasi kurikulum berbasis
budaya lokal dimulai dari unit terkecil guru bidang studi setelah itu
melibatkan unsur pimpinan kepala SMK rapat tingkat sekolah. Selanjutnya
melibatkan seluruh stake holders yaitu, guru-guru, kepala SMK, Yayasan,
komite sekolah, pakar pendidikan serta pengusaha DU/DI).
Faktor determinan yang mempengaruhi implementasi pengembangan
kurikulum berbasis budaya lokal adalah sosial filosofis (pengembangan
potensi intektual dengan menyeimbangkan nilai-nilai hakiki yang

universal (Parenialisme), faktor psikologis (memberi perhatian dengan

» Abdul Majir, “Implementasi kebijakan pengembangan kurikulum ekstra kurikuler berbasis
budaya lokal : Studi multi kasus pada SMK Negeri 1 Labuan Bajo, SMK Stella Maris Labuan
Bajo dan SMK Negeri Datak Kabupaten Manggarai Barat NTT” (Disertasi--UNM, Malang,
2014), 230.
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pola-pola kebiasaan manusia untuk dapat memahami karakteristik
keturunan merupakan bentuk pengaruh lingkungan dan faktor sosiologis
(keragaman kondisi, dinamika masyarakat, dan gejolak-gejolak sosial
budaya di masyarakat).

5. Mustiningsih®* tentang Implementasi pembuatan keputusan berbasis
budaya organisasi (Studi multi kasus pada Dinas Pendidikan Islam Al-
Multazam Mojokerto dan Sekolah Polisi Negera Mojokerto) menemukan:
pertama. aspek-aspek budaya yang dijadikan dasar pembuatan keputusan
pada lembaga pendidikan yang berbeda budaya organisasi yaitu: filosofi
dan misi formal, kepemimpinan organisasi, dasar perilaku yang dimiliki
anggota organisasi, perilaku yang dapat diobservasi, dan cara kerja
organisasi. Kedua, keputusan penting yang dibuat dengan berbasis budaya
organisasi pada lembaga pendidikan yang berbeda budaya dapat
dikategorikan ke dalam dimensi manajemen pendidikan, proses
manajemen pendidikan dan filosofi lembaga. Ketiga, karakteristik
pembuatan keputusan berbasis budaya organisasi pada lembaga
pendidikan yang berbeda budaya dapat dikategorikan ke dalam akar
kelembagaan, prinsip pembuatan keputusan, tata cara pembuatan
keputusan dan produk keputusan. Karakteristik tersebut membentuk model
pembuatan keputusan. Keempat, pada lembaga pendidikan yang berbeda
budaya terdapat tujuh langkah pembuatan keputusan yang berbentuk siklus

yaitu: (1) persiapan pembuatan keputusan, (2) identifikasi alternatif

** Mustiningsih, “Implementasi Pembuatan Keputusan Berbasis Budaya Organisasi: Studi multi
kasus pada Dinas Pendidikan Islam Al-Multazam Mojokerto dan Sekolah Polisi Negera
Mojokerto” (Disertasi--UNM, Malang, 2011), 199.
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pemecahan, (3) penilaian alternatif pemecahan, (4) upaya khas organisasi
untuk memperoleh hasil keputusan terbaik, (5) pengambilan keputusan, (6)
pelaksanaan keputusan, dan (7) pengevaluasian dan tindak lanjut. Semua
tahap pembuatan keputusan pada lembaga pendidikan yang berbeda
budaya dilandasi semua aspek budaya organisasi. Kelima, pembuatan
keputusan di lembaga pendidikan yang berbeda budaya organisasi
melibatkan beberapa unsur personel, yang terdiri atas unsur pimpinan,
pejabat struktural, pejabat fungsional, staf, hubungan koordinasi, dan
personel khusus. Berikut ini hasil pelacakan dari beberapa penelitian yang
berkenaan dengan kebijakan pendidikan.

6. Penelitian Riant Nugraha” Kebijakan Pendidikan Yang Unggul Kasus
Pembangunan Pendidikan di  Kabupaten Jembrana 2000-2006.
Menemukan bahwa keberhasilan kebijakan pendidikan Jembrana lebih
banyak ditentukan oleh peran actor di dalam lingkungan kebijakan yaitu
actor pemimpin. Selain itu adanya modifikasi proses kebijakan yang
berhasil, sehingga memberikan kinerja kebijakan berhasil. Modifikasi
tersebut dengan melakukan sekuen proses kebijakan tidak secara ideal-
formal yaitu visi politik (atau kehendak politik, atau janji politik), rumusan
kebijakan dan implementasi kebijakan dan kemudian kinerja kebijakan.

Untuk memperjelas posisi penelitian, maka studi penelitian ini

diuraikan dalam tabel sebagai berikut:

 Rian Nugraha, Kebijakan Pendidikan Yang Unggul Studi Kasus Pembangunan Pendidikan di
Kabupaten Jembrana 2000-2006 (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 224-240.
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Bertaraf
International
(Studi Multisitus
pada Tiga Sekolah
Menengah Atas
Negeri di Bali)

No |Peneliti Judul Fokus Pendekatan  [Temuan Penelitian
(Tahun)

1 Musyaffa | Implementasi Kebijakan | Kualitatif/ |plementasi kebijakan
Rafiqie Kebijakan Pendidikan | mikro pendidikan
(2008) Pendidikan di era Subyektif dilakukan melalui

Otonomi Daerah sosialisasi dan
(studi multisitus komunikasi
pada Tiga Dinas

Pendidikan

Kabupaten di

Kawasan Tapal

Kuda)

2 I Gede Implementasi Kebijakan | Kualitatif/ Kebijakan MBS
Wenten Kebijakan MBS Mikro- dimulai dengan
Aryasuda | Manajemen subyektif pemyusunan
(2012) Berbasis Sekolah kebijakan, sosialisasi

(studi multisitus di dan implementasi
SMP Negeri 1, pada tingkat sekolah
SMP Negeri 3,

dan SMP Negeri 4

Denpasar)

3 Ni Putu Implementasi bijakan Kualitatif/ Implementasi
Suwardani | Kebijakan Rintisan Mikro- kebiajakn RSBI
(2009) Rintisan Sekolah | SBI subyektif dilakukan melalu1

proses implementasi
kebijakan R-SMA
BI di sekolah,
diawali dengan
melakukan
penguatan
kelembagaan,
kesiapan sumber
daya, perubahan di
sekolah dalam
strategi
pembelajaran, peran
agen-agen
perubahan internal
dan eksternal.
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Wiwik Implementasi Kebijakan | Kualitatif/ Kebijakan SD-SMP
Wijayanti | Kebijakan SD- sekolah Mikro- satu sesuai dengan
(2011) SMP Satu Atap satu atap subyektif persyaratan terisolir,
(Studi Multisitus terpencil dan
di Kecamatan terpencar;
Ngablak, Pakis berdasarkan
dan Sawangan kebutuhan
Kabupaten masyarakat (social
Magelang) demand approach);
sosialisasi dilakukan
oleh Kepala SD-
SMP Satu Atap
kepada tokoh
masyarakat, para
stakeholders dalam
pendidikan sesuai
dengan kewenangan
dan kemampuan
masing-masing.
Abdul Implementasi Kebijakan | Kualitatif/ Kurikulum ekstra
Majir Kebijakan Pengemba | mikro- kurikuler yang
(2014) Pengembangan ngan subyektif digunakan pada
Kurikulum Ekstra | Kurikulum sekolah menengah
Kurikuler Berbasis kejuruan (SMK)
Budaya Lokal adalah model
(Studi Multi Kasus kurikulum terpadu.
pada SMK Negeri Kurikulum dilandasi
1 Labuan Bajo, dengan nilai-niali
SMK Stella Maris budaya lokal sebagai
Labuan Bajo dan spirit dan motivasi
SMK Negeri sehingga
Datak Kabupaten pembelajaran lebih

Manggarai Barat
NTT)

humanis, holistik,
efektif dan
bermakna sesuai
karakteristik
masyarakat sekitar
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Mustining | Implementasi Kebijakan | Kualitatif/ aspek-aspek budaya
sih Pembuatan berbasis mikro yang dijadikan dasar
(2011) Keputusan budaya subyektif pembuatan
Berbasis Budaya organisasi keputusan pada
organisasi (Studi lembaga pendidikan
Multi Kasus pada yang berbeda
Dinas Pendidikan budaya organisasi
Islam Al- dapat dikategorikan
Multazam menjadi 5 yaitu:
Mojokerto dan filosofi dan misi
Sekolah Polisi formal,
Negera kepemimpinan
Mojokerto) organisasi, dasar
perilaku yang
dimiliki anggota
organisasi, perilaku
yang dapat
diobservasi, dan cara
kerja organisasi.
Riant Kebijakan Kebijakan | Kualitatif Keberhasilan
Nugraha Pendidikan Yang | Pendidikan | Mikro pendidikan Unggul
(2008) Unggul Studi Unggul Subyektif di Kabupaten
Kasus Jembrana yaitu
Pembangunan dengan melakukan
Pendidikan di kebijakan melalui
Kabupaten politik yang
Jembrana 2000- diperankan oleh
2006 actor politik dan
kemampuan
memodifikasi
kebijakan

Dari paparan studi kajian terdahulu di atas, perbedaan dan persamaan

penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang telah ada yaitu penelitian ini

sama-sama mengkaji tentang kebijakan pendidikan. Sedangkan perbedaan

dengan penelitian yang sudah ada yaitu pada aspek kebijakan program

akselerasi. Dari aspek lokasi penelitian ini dilakukan di MA Amanatul Ummah
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Pacet dan MAN Mojosari, di mana kedua lokasi masih belum banyak
dilakukan penelitian yang sama. Aspek subtansi penelitian ini mengfokuskan
pada kebijakan pendidikan program akselerasi yang dilakukan di kedua
madrasah. Walaupun ada penelitian yang memiliki kesamaan pada aspek

kebijakan pendidikan, namun masih belum pada rana program akselerasi.

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis, karena
penelitian ini mencoba menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau
fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada
beberapa individu secara alamiah®®. Penelitian ini juga memerlukan
keterlibatan subyek peneliti di lapangan dan dapat menghayatinya,”’
sehingga tergambar ciri, karakter, sifat dan model fenomena yang ada.?®

Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami (natural), sehingga
tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji.
Penelitian ini mencoba meneliti tentang fenomena yang terjadi baik secara
individu maupun kelompok yang ada di MA Program akselerasi Pacet dan
MAN Mojosari Mojokerto. Untuk mengungkapkan fenomena yang terjadi
maka penelitian ini menggunakana teknik deskriptif, di mana
pengungkapan fenomena dan gejala yang terjadi diungkapkan melalui

deskripsi secara mendalam baik secara individu maupun kelompok,

%% Sugiyono, Memahami Pemelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 1.

" Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasih, 2002), 19.

 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikakan: Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Prenada Media,
2013), 47.
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khususnya tentang implementasi kebijakan program akselerasi di MA
Program Akselerasi Surabaya di Pacet Mojokerto.

Pendekatan kualitatif dipilih, karena mampu mendeskripsikan
sekaligus memahami makna yang mendasari tingkah laku. Selain itu
mampu mendeskripsikan latar serta interaksi yang kompleks, eksplorasi
untuk mengidentifikasi tipe-tipe informasi dan fenomena.”’ Rancangan
penelitian ini menggunakan studi multi kasus (multi-case studies), karena
kasus yang terjadi antara tempat dan latar penelitian berbeda dan dikaji
berdasarkan pada kasus yang terjadi, baik secara kelompok maupun
individu. Hal ini berbeda dengan penelitian studi multi situs (multi-site
studies) dimana latar dan tempat penelitian yang menjadi penyimpanan
data yang dikaji lebih dari satu, atau dua tempat dan memiliki karaktersitik
yang berbeda.

Kasus yang diteliti dalam penelitian ini adalah kebijakan program
akselerasi di dua lembaga pendidikan Islam yaitu MA Amanatul Ummah
Pact dan MAN Mojosari Mojokerto. Walaupun keduanya memiliki
kesamaan karakter, namun terdapat ciri yang membedakan kedua kasus.
MA Amanatul Ummah Pacet telah membuat program akselerasi lebih awal
yaitu 2008. Sedangkan MAN Mojosari program akselerasi berdiri tahun
2012. Secara kualitas MA Amanatul Ummah mayoritas lulusan menembus

perguruan tinggi favorite, sedangkan MAN Mojosari lulusanya masih

%% Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar dan Aplikasi (Malang: YA3, 1990), 22.
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beberapa siswa. Dari sisi kuantitas peserta didik MA Amanatul Ummah
lebih banyak dari peserta didik MAN Mojosari.

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan
kewajiban, sebab peneliti merupakan instrumen penelitian utama yang
memang harus hadir sendiri secara langsung di lapangan untuk
mengumpulkan data. Dalam memasuki lapangan peneliti bersikap hati-hati
terutama dengan informan kunci, agar tercipta suasana yang mendukung
keberhasilan pengumpulan data.*Untuk menghindari adanya konflik yang
tidak diharapkan, sesuai dengan pendapat Spradley (1980) bahwa peneliti
harus memperhatikan etika penelitan.

Prinsip etika yang harus diperhatikan adalah: (1) memperhatikan,
menghargai, dan menjunjung tinggi hak-hak, dan kepentingan informan;
(2) mengkomunikasikan maksud penelitian kepada informan; (3) tidak
melanggar kebebasan dan tetap menjaga privasi informan; (4) tidak
mengekploitasi informan; (5) mengkomunikasikan hasil laporan penelitian
kepada informan atau pihak-pihak yang terkait secara langsung dalam
penelitian, jika diperlukan; (6) memperhatikan dan menghargai
pandangan informan; (7) nama lokasi (situs) penelitian dan nama informan
tidak disamarkan karena melihat sisi positifnya, dengan seijin informan

waktu diwawancarai dipertimbangkan secara hati-hati segi positif dan

3% Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Peneltian Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia, 1998),

60.
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negatifnya oleh peneliti; dan (8) penelitian dilakukan secara cermat

sehingga tidak mengganggu aktivitas sehari-hari’".

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data berdasarkan pada sumbernya dibagi menjadi dua yaitu,
data primer dan skunder. Data primer yaitu data yang diperoleh dalam
bentuk kata-kata dan perilaku subyek yang langsung dari sumbernya
dan dicatat untuk pertamakali. Sedangkan data sekunder diperoleh
melalui orang lain dengan maksud tersendiri dan mempunyai
kategorisasi atau klasifikasi menurut keperluan mereka.’”” Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data primer dan skunder.
Kedua jenis data digunakan untuk memberikan deskripsi data secara
maksimal sehingga menghasilkan data yang lebih kompleks.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu
manusia (human) dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi
sebagai subjek atau informasi kunci (key informan). Data yang
diperoleh dari informan berupa data lunak (soft data). Data lunak
berasal dari informan yaitu pengasuh pondok pesantren Amanatul
Ummah, Kepala MA Unggulan Program Akselerasi, guru dan tenaga

kependidikan. Sedangkan sumber data bukan manusia berupa dokumen

31 J.P Spradley, Participant Onservation (United State of America, 1980), 20.
%2 S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 143.
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yang relevan dengan fokus penelitian, seperti gambar, foto, catatan atau
tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan fokus penelitian. Data yang
diperoleh melalui dokumen bersifat data keras (hard data)>.

Sumber data berhubungan dengan manusia (human) dalam
penelitian ini yaitu kepala sekolah, komite, masyarakat, guru, dan
yayasan. Untuk memilih informan yang tepat maka peneliti
menggunakan beberapa kriteria sebagai berikut : (1) enkulturasi penuh,
artinya subjek cukup lama (sekitar tiga atau empat tahun) dan intensif
menyatu dengan medan aktivitas yang menjadi sasaran penelitian,
sehingga memiliki pengetahuan khusus atau informasi atau dekat
dengan situasi yang menjadi fokus penelitian, (2) keterlibatan langsung,
subjek yang masih aktif terlibat di lingkungan aktivitas yang menjadi
sasaran penelitian, (3) subjek yang masih mempunyai waktu untuk
dimintai informasi oleh peneliti, (4) subjek yang tidak mengemas
informasi, tetapi relatif memberikan informasi yang sebenarnya, dan (5)

subjek yang tergolong asing bagi peneliti.>*

3. Teknik Pengumpulan Data

Ada tiga teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, sebagaimana saran Bogdan dan Biklen yaitu : (1)
wawancara mendalam (in depth interview); (2) observasi partisipan

(participant  observation); dan (3) studi dokumentasi (study

33 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kaulitatif (Bandung : Tarsito, 2003), 55.
34 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 57.
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documents).””Uraian teknik pengumpulan data sebagaimana penjabaran
berikut ini :
a. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
pikiran, informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.>® Ataupun dengan
kata lain yaitu teknik pengumpulan data yang berupa pertemuan dua
orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide
dengan tanya jawab secara lisan sehingga dibangun sebuah makna
dalam suatu topik tertentu.

Untuk memudahkan memilih dan mengumpulkan hasil wawancara
maka peneliti mencatat dalam buku atau melalui rekaman dengan fape
recorder dan perangkat lainya. Langkah-langkah wawancara penelitian
ini yaitu : (1) menetapkan orang yang akan diwawancarai; (2)
menyiapkan bahan-bahan pertanyaan yang akan menjadi bahan
pembicaraan; (3) mengawali dan membuka arah pembicaraan; (4)
melakukan wawancara; (5) merekam atau mencatat hasil wawancara;
(6) mengkomunikasikan hasil wawancara; (7) menyalin hasil
wawancara ke dalam catatan dengan melakukan pemilahan.®’

Adapun teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini

adalah wawancara tidak terstandar (Unstandardized interview) yang

%> Bogdan dan Biklen, Qualitative Reearch,119-143.
36 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 72.
37 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar dan Aplikasinya (Malang: YA3,1990), 63.
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dikembangkan dalam tiga teknik, yaitu (1) wawancara tidak terstruktur
(unstructured interview atau passive interview), (2) wawancara agak
terstruktur (somewhat structured interview atau active interview), dan
(3) wawancara sambil lalu (casual interview).

Penggunaan wawancara tidak terstruktur dalam penelitian ini
memiliki beberapa kelebihan, diantaranya dapat dilakukan secara lebih
personal yang memungkinkan perolehan informasi sebanyak-
banyaknya. Melalui wawancara tidak terstruktur memungkinkan
tercatatnya respon afektif yang tampak selama wawancara berlangsung,
dan dipilahnya pengaruh pribadi peneliti yang dapat mempengaruhi
hasil wawancara, serta memungkinkan peneliti belajar dari informan.
Wawancara tidak terstruktur dilakukan secara bebas (free interview)
untuk pertanyaan tentang eksistensi lembaga pendidikan, birokrasi
yang ada, persepsi masyarakat tentang eksistensi lembaga, kondisi
internal lembaga dan hal lain yang bersifat umum, dari satu pokok ke
pokok lainnya. Dengan kata lain wawancara ini tidak menggunakan
instrumen wawancara terstandar. Untuk membuat pertanyaan
berdasarkan garis-garis besar pertanyaan yang disusun berdasarkan
pada fokus pada rumusan masalah. Metode ini dilakukan secara terbuka
(open interview) sesuai dengan sifat penelitian kualitatif yang open
ended, dan ditujukan kepada informan-informan tertentu yang dianggap

sebagai informan kunci (key informans) dan informan biasa.
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Wawancara agak terstruktur dilakukan berdasarkan atas hasil
wawancara tidak terstruktur yang telah dikumpulkan sebelumnya dan
diarahkan untuk menjawab fokus, serta memantapkan temuan
penelitian sebagai teori substantif yang bersifat tentatif, guna
dibandingkan antara satu kasus dengan yang lainnya. Wawancara semi-
terstruktur (semistructured) dengan peran pewawancara yang agak
terarah (somewhat directive). Adapun pertanyaan dalam penelitian ini,
yaitu peran kiai dan Kepala Madrasah dalam impelementasi kebijakan
program akselerasi. Wawancara yang dilakukan telah dipersiapkan
terlebih dahulu arah pertanyanya. bagaimana perencanaan program
akselerasi?, bagaimana impelementasi program akselrasi? Dan
bagaimana evaluasi program akselerasi?.

Wawancara berikutnya yaitu wawancara sambil lalu (casual
interview) yang dilakukan dengan cara sambil lalu dan secara kebetulan
pada informan yang tidak dilakukan seleksi terlebih dahulu, seperti
tokoh masyarakat dan masyarakat sekitar yang ketepatan melakukan
kunjungan ke lembaga yang tidak diperhitungkan sebelumnya dan
mereka memiliki sejumlah informasi penting tentang yang diteliti. Cara
wawancara yang dilakukan juga menurut keadaan, sehingga sangat
tidak terstruktur (very unstructured). Sedangkan kedudukan wawancara
ketiga ini hanya sebagai pendukung dari metode wawancara yang tidak
terstruktur maupun yang agak terstruktur. Untuk menentukan informan

pertama peneliti memilih orang yang memiliki pengetahuan khusus,
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informatif dan dekat dengan situasi yang menjadi fokus penelitian,
disamping memiliki jabatan tertentu. Kyai, kepala madrasah, komitte,
ustad yang sepuh diasumsikan memiliki informasi tentang program
akselerasi. Sedangkan kiai dan kepala madrasah sebagai informan kunci
yang banyak memiliki informasi tentang program akselerasi, baik
berkenaan dengan kabijakan, usaha-usaha maupun peran ustad sepuh
dalam mengelola lembaga. Setelah data yang diperoleh melalui
wawancara dengan kiai, kepala madrasah, ustad, guru dianggap cukup,
maka peneliti meminta untuk ditunjukkan informan berikutnya yang
dianggap memiliki informasi dan mampu mewakili dalam menjawab
pertanyaan peneliti. Dari informan kedua dilakukan wawancara
secukupnya dan meminta untuk menunjukkan informan ketiga dan

seterusnya.

. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung maupun tidak langsung tentang hal-hal yang diamati
dan mencatatnya pada alat observasi. Hal-hal yang diamati adalah
gejala-gejala tingkah laku, benda-benda hidup ataupun benda mati.*®
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga
tahapan observasi, dimulai dari observasi deskripsi (descriptive

observations) secara luas dengan melukiskan secara umum situasi

¥ Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, Jenis, Metode dan Prosedur. (Jakarta: Kencana. 2013),

270.
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sosial yang terjadi di lembaga pendidikan. Kemudian setelah
perekaman dan analisis data pertama, diadakan penyempitan
pengumpulan data, serta mulai melakukan observasi terfokus (focused
observations) untuk menemukan kategori-kategori, seperti proses
pembuatan kebijakan pendidikan akselerasi. Setelah dilakukan analisis
dan observasi berulang-ulang, diadakan penyempitan lagi dengan
melakukan observasi selektif (selective observations) dengan mencari
perbedaan diantara kategori-kategori, seperti profil, kepemimpinan,
pengelolaan sekolah, dan hal-hal lain yang terkait.

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
observasi sederhana dan observasi sistematis. Observasi sederhana
yaitu melakukan pengamatan yang tidak terkontrol, yang merupakan
gambaran sederhana dari pengamatan dan pendengaran. Peneliti
melakukan pengamatan terhadap gejala-gejala dan kejadian-kejadian
sebagaimana terjadi apa adanya dalam kondisi yang alami tanpa
melakukan control ilmiah. Artinya tanpa dilakukan terlebih dahulu
persiapan dan tanpa menggunakan peralatan yang canggih untuk
mencatat dan mengambil foto. Kegunaan pengamatan ini adalah untuk
mengumpulkan data awal tentang gejala dan kejadian sebagai
pendahuluan bagi peneliti. Sedangkan pengamatan sistematis yaitu
pengamatan ilmiah yang terkontrol, dimana peneliti melakukan rencana
terlebih dahulu dan menggunakan peralatan untuk mengamati. Pada

pengamatan ini juga waktu dan tempat dibatasi, dengan tujuan untuk
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mengumpulkan data yang lebih mendalam tentang gejala-gejala topik
penelitian.”

Untuk melakukan validasi hasil pengamatan maka peneliti
membawa alat bantu yaitu kamera, tape recoder. Kamera digunakan
untuk membantu merekam kejadian dalam bentuk gambar. Sedangkan
tape recorder, digunakan untuk interview juga membantu peneliti untuk
mengingat apa yang seharusnya didengar pada saat observasi
berlangsung. Hal yang diamati dalam penelitian ini adalah persoalan
yan menjadi rumusan dalam penelitian. Pengamatan dilakukan baik

secara kelompok maupun pribadi yang berhubungan dengan kebijakan

program akselerasi.

c. Dokumentasi

Selain data yang berasal dari interview maupun pengamatan maka
penelitian ini  juga menggunakan studi dokumentasi dalam
pengumpulan data. Studi dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk melacak dan mengumpulkan data-data yang menjadi pendukung
untuk menemukan peningkatan mutu yang berada di sekolah. Data yang
dikumpulkan meliputi dokumen pribadi dan dokumen resmi.

Dokumen pribadi terdiri dari buku-buku atau catatan tentang
program akselerasi, surat-surat, ataupun autobiografinya. Sedangkan
dokumen resmi terdiri dari internal documents, eksternal

communications, students record, dan personal file. Alasan digunakan

3% Emzir, Metodologi Peneliian Kualitatif, 38-39.



37

studi dokumentasi adalah ; (1) sumber-sumber ini tersedia dan murah
(terutama dari konsumsi waktu), (2) dokumen dan rekaman merupakan
sumber informasi yang stabil, murah dan akurat dan dapat dianalisis
kembali, (3) dokumen dan rekaman merupakan sumber informasi yang
kaya, secara kontekstual relevan dan mendasar dalam konteksnya, (4)
sumber ini merupakan pernyataan legal yang dapat memenuhi
akuntabilitas, dan (5) sumber ini bersifat nonreaktif, sehingga tidak

sukar ditemukan dengan teknik sajian isi.*°

d. Teknik Analisis Data

Analisis data berguna untuk mencari dan mengatur secara
sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lainnya yang dihimpun oleh peneliti untuk menambah pemahaman
peneliti sendiri mengenai bahan-bahan itu semua dan untuk
memungkinkan peneliti melaporkan apa yang ditemukan kepada pihak
lain. Oleh karena itu, analisis dilakukan melalui kegiatan menelaah
data, menata, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola,
mensintesis, mencari pola, menemukan apa yang bermakna, dan apa
yang diteliti dan diputuskan peneliti untuk dilaporkan secara
sistematis.*'

Data sendiri terdiri dari deskripsi-deskripsi yang rinci mengenai

situasi,peristiwa, orang, interaksi dan perilaku. Dengan kata lain, data

0 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Arruzmedia, 2011), 227-228.
*! Bogdan and Biklen, Qualitatif Research, 145.
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merupakan deskripsi dari pernyataan-pernyataan seseorang tentang
perspektif, pengalaman atau sesuatu hal, sikap, keyakinan dan
pikirannya, serta petikan-petikan isi dokumen-dokumen berkaitan
dengan suatu program. Rancangan penelitian ini adalah studi
multikasus. Analisis data penelitian multikasus ini dilakukan dengan
dua tahap, yaitu: (1) analisis data kasus individu (individual cases); dan

(2) analisis data lintas kasus (cross-cases analysis)*.

1. Analisis Data Kasus Individu (individual case)

Analisis data kasus individu yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah analisis data pada masing-masing subjek. Data
yang di analisis adalah berupa kata-kata, simbol, artefak yang
masih memerlukan penafsiran. Penafsiran yang dilakukan untuk
mengatahui makna dari data yang didapatkan. Proses analisis data
dilakukan bersama-sama dengan proses pengumpulan data, dan
analisis setelah pengumpulan data selesai.

Setelah pengumpulan data dilakukan, teknik analisis yang
digunakan untuk mengorganisasi data berupa pengkodean kategori.
Dengan teknik ini, data temuan penelitian dikelompokkan menurut
kategori yang dibuat. Kategori ini ditulis dalam ungkapan-
ungkapan pendek. Selanjutnya, satuan-satuan data dikelompokkan

menurut kategorinya. Tahapan-tahapan pengkodean kategori secara

* Robert K Yin, Case Study Research Desaign and Methods, Terj. M Djauzi M. (Jakarta: Raja
Grafindo, 1996), 52-53.
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rinci meliputi: (1) menelusuri data guna melihat kemungkinan
keteraturan pola, tema, atau topik liputan data, dan (2) mencatat
kata-kata dan ungkapan-ungkapan guna menggambarkan topik-
topik dan pola-pola tersebut. Kata-kata dan ungkapan-ungkapan ini
dimaksudkan oleh Bogdan dan Biklen (1982) sebagai coding
categories (memberi kode pada kategori-kategori).Langkah yang
dilakukan untuk menganalisis data kasus individu adalah sebagai
berikut:

Pertama, pengembangan sistem pengkodean kategori.
Semua data yang berwujud catatan lapangan, termasuk semua
catatan pribadi yang pernah dibuat selama pengumpulan data,
dibaca dan ditelaah secara seksama. Hasil penelaahan tersebut
selanjutnya melakukan identifikasi topik-topik liputan. Setiap topik
liputan dibuatkan kode yang menggambarkan topik tersebut. Kode-
kode tersebut nantinya dijadikan alat untuk mengorganisasikan
satuan-satuan data. Agar kode-kode tersebut berfungsi seperti yang
direncanakan, setiap kode dibuatkan batasan operasionalnya.

Kedua adalah penyortiran data. Setelah kode-kode tersebut
dibuat lengkap dengan pembatasan operasionalnya masing-masing,
semua catatan lapangan dibaca kembali, dan setiap satuan data
yang tertera di dalamnya diberi kode yang sesuai dan untuk

memudahkan peneliti membaca dan mengambil kode.
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Ketiga, melakukan penyusunan proposisi yang bertolak dari
data lapangan sebagai temuan-temuan sementara pada kasus
individu pertama. Penyusunan proposisi sebagai temuan sementara
pada kasus individu pertama yaitu di MA program askselerasi PP
Amanatul Ummah Pacet. Dari temuan kasus pertama kemudian
dilanjutkan pada penyusunan konsep atau proposisi pada kasus

yang ke dua di MAN program akselarasi Mojosari.

2. Analisis Data Lintas Kasus (cross-cases analysis)

Analisis data lintas kasus dimaksudkan sebagai proses
membandingkan temuan-temuan yang diperoleh masing-masing
kasus, sekaligus sebagai proses memadukan antar kasus. Pertama,
berdasarkan temuan yang diperoleh pada kasus di MA program
akselerasi PP Amanatul Ummah Pacet disusun kategori tema,
dianalisis secara induktif-konseptual, dan dibuat penjelasan naratif
yang tersusun menjadi proposisi-proposisi yang selanjutnya
dikembangkan menjadi teori substantif.

Proposisi-proposisi dan teori substantif, ini selanjutnya
dianalisis melalui cara membandingkan dengan proposisi-proposisi
dan teori substantif kasus di MAN program akselerasi Mojosari,
guna mencari keunikan dan perbedaan karakteristik dari masing-
masing kasus sebagai konsepsi teoritik berdasarkan perbedaan.
Perbedaan kedua kasus ini dijadikan temuan sementara guna

dikonfirmasikan dengan kasus berikutnya. Secara simultan analisis
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dilakukan pula dengan cara memadukan antar proposisi dan teori
substantif pada kasus 1 dan 2 untuk direkontruksi, ditarik suatu
konglusi dari kedua kasus kemudian memodifikasi teori untuk
dijadikan kebijakan. Untuk menjelaskan alur pengumpulan dan
analisis kasus tunggal dan analisis lintas kasus seperti yang

disarankan oleh Yin®,

DESAIN PENGUMPULAN & ANALISIS DATA ANALISIS LINTAS KASUS
- - - » i -
e P konglusi
1 ! .
! ! Laporan lintas kasus
: MAN 1P| Kasus MA P
1 ™| Amanatulum _’: AmanatulU
! mahPacet i | mmahPacet
| |
] 1
[ Pemilihan ! Modifikasi
: kasus ] Wawcara '
: Pengamatan I Penjodohan pola
v N dokumen : Implksi kebijakan ¢
Kembangkan | Replika
teori ' Kembangkan
. ! implkasi
Desain MAN ' kebiiak
protokoler Mojosari ! Laporan ebijakan.
Hubungkan Lp| pemilihan [ | L ! Kasus MAN
penelitian ke teori o +—»| Mojosari
terdahulu e Tentukan “proses” Y
Arahkan ke secara operasional Wawcara Tulis laporan
eksplanasi e Tentukan “hasil Pengamatan
proses” (tak hanya dokumen peniodoh |
dampak akhir. crieconan pea

. Implksi kebijaki
e Gunakan Teknik mpletkebljakan

Pengumpulan data
formal

replika

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis lintas kasus ini
meliputi: (1) menggunakan pendekatan induktif konseptual yang
dilakukan dengan membandingkan dan memadukan temuan konseptual

dari kedua subyek penelitian; (2) hasil dari membandingkan dan

# Robert K Yin, Case Study Research Desaign and Methods, 61.
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memadukan masing-masing kasus individu dijadikan dasar untuk
menyusun pernyataan konseptual atau proposisi-proposisi lintas kasus; (3)
mengevaluasi kesesuaian proposisi dengan fakta yang digunakan; (4)
merekonstruksi ulang proposisi-proposisi sesuai dengan fakta dari masing-
masing kasus individu; (5) mengulangi proses ini sebagaimana diperlukan,

sampai batas kejenuhan.

H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam disertasi ini memiliki relevansi yang terkait secara
subtansial mulai dai bab pertama sampai dengan bab terakhir. Untuk
memberikan gambaran alur pembahasan secara keseluruhan, maka diuraikan
melalui sistematika sebagai berikut :

Bab pertama, pendahuluan. Bab ini berupaya mendeskripsikan arah
pembahasan disertassi secara umum. Dimana dalam bab ini dipaparkan
beberapa persoalan mendasar yang menjadi latar belakang masalah penelitian
yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian dan hasil penelitian yang terkait.

Bab kedua, berisi tentang kajian pustaka yang mencakup teori
kebijakan pendidikan yang terdiri dari konsep kebijakan, langkah-langkah
membuat kebijakan, model perumusan kebijakan, pendekatan implementasi

kebijakan, dan konsep kebijakan pendidikan.

Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian, dimana didalamnya

membahas tentang pendekatan dan rancangan yang digunakan dalam
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penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik dalam pengambilan

dan pengumpulan data, dan teknik analisa yang digunakan.

Bab keempat, tentang profil lokasi penelitian. Yang terdiri dari
lembaga MA Unggulan PP Amanatul Ummah Pacet yang memuat tentag
dinamika, visi, misi, tujuan program, kurikulum, sarana prasarana, struktur
organisasi. Pada lokasi kedua yaitu MAN Program Akselerasi Mojosari yang
terdiri dari sejarah MAN Mojosari, program akselerasi, visi, misi, tujuan

program, kurikulum, sarana prasarana, struktur organisasi.

Bab kelima, hasil penelitian implementasi kebijakan program
akselerasi yang dimulai kasus di MA Unggulan PP Amanatul Umamah dan
MAN Mojosari yang terdiri dari perencanaan kebijakan program akselerasi,
implementasi program akselerasi dan evaluasi kebijakan program akselerasi.
Pada bab ini juga dijelaskan tentang analisis lintas kasus yang terjadi di kedua

lokasi yang diuraikan melalui temuan penelitian lintas kasus.

Bab keenam, penutup yang berisi kesimpulan, implikasi teoritis dan

praktis, keterbaatasan studi dan rekomendasi penelitian.



